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ABSTRAK

Kulit mangga (Mangifera indica) merupakan limbah pertanian yang diabaikan, padahal mengandung
berbagai senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai bahan aktif farmakologis. Salah satu
senyawa tersebut adalah saponin yang diketahui memiliki berbagai aktivitas biologis, seperti
antibakteri, antiinflamasi, antioksidan, dan antikanker. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
keberadaan senyawa saponin dalam ekstrak kulit mangga menggunakan metode ekstraksi maserasidan
uji fitokimia. Sampel kulit mangga terlebih dahulu dikeringkan kemudian dihaluskan menjadi serbuk
sebelum diekstraksi menggunakan pelarut etanol 70%. Ekstrak yang diperoleh selanjutnya dianalisis
melalui uji busa dan reaksi warna dengan penambahan asam serta aquades panas untuk mendeteksi
adanya saponin. Hasil pengujian menunjukkan terbentuknya busa stabil setinggi lebih dari 1 cm yang
bertahan lebih dari 10 menit. Selain itu, terbentuk emulsi setelah penambahan minyak zaitun yang
mengindikasikan hasil positif saponin. Temuan ini menunjukkan bahwa kulit mangga berpotensi
sebagai sumber senyawa bioaktif yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan bahan baku obat
herbal maupun komponen aktif pada produk kesehatan. Selain meningkatkan nilai ekonomis limbah
pertanian, pemanfaatan ini juga mendukung pengelolaan limbah organik yang lebih ramah lingkungan
dan berkelanjutan. Penelitian ini memberikan dasar ilmiah awalbagi pengembangan penelitian lanjutan
terkait isolasi, karakterisasi, serta pemanfaatan senyawa aktif dari kulit mangga dalam bidang farmasi,
kesehatan, dan pengembangan produk berbasis bahan alam.

Kata kunci : ekstrak etanol, kulit mangga, saponin, uji fitokimia

ABSTRACT

Mango peel (Mangifera indica) is an agricultural wastethat is often overlooked, eventhough it contains
various secondary metabolite compounds with potential as pharmacologically active substances. One
of these compounds is saponin, which is known to possess several biological activities such as
antibacterial, anti-inflammatory, antioxidant, and anticancer effects. This study aimed to identify the
presence of saponin compounds in mango peel extract using the maceration extraction method and
phytochemical tests. The mango peel sampleswere firstdriedandthenground into powder before being
extracted using 70% ethanol as the solvent. The obtained extract was subsequently analyzed through a
foamtest and color reaction by adding acid and hot distilled water to detect the presence of saponins.
The test results showed the formation of stable foam higher than 1 cmthat persisted for more than 10
minutes. In addition, an emulsion was formed after the addition of olive oil, indicating a positive result
for saponins. These findings suggest that mango peel has potential as a source of bioactive compounds
that can be utilized in the development of herbal medicinal raw materials as well as active components
in health products. In addition to increasing the economic value of agricultural waste, this utilization
also supports more environmentally friendly and sustainable organic waste management. This study
provides an initial scientific basis for further research related to the isolation, characterization, and
utilization of active compounds from mango peel in the fields of pharmacy, health, and natural -based
product development.

Keywords  : saponin, mango peel, ethanol extract, phytochemical test

PENDAHULUAN
Kulit mangga merupakan salah satu limbah pertanian yang dihasilkan dalam jumlah besar
di berbagai negara penghasil mangga, termasuk Indonesia. Setiap tahun, produksi buah mangga
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menghasilkan limbah berupa kulit dan biji yang belum banyak dimanfaatkan secara optimal.
Padahal, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kulit mangga mengandung senyawa bioaktif
yang memiliki potensi besar dalam bidang kesehatan dan farmasi (Mardhatilla et al.,
2021)(Mas’ud, 2023). Salah satu senyawa bioaktif yang terkandung dalam kulit mangga adalah
saponin. Saponin merupakan kelompok senyawa metabolit sekunder yang banyak ditemukan
pada tumbuhan dan memiliki berbagai manfaat farmakologis, seperti antibakteri, antiinflamasi,
antikanker, serta sebagai imunomodulator. Senyawa ini juga dikenal memiliki kemampuan
menurunkan kadar kolesterol dan berperan dalam aktivitas antioksidan (Ningsih, 2017)
(Suleman et al., 2022).

Penelitian terhadap kandungan saponin dalam bagian-bagian tanaman telah banyak
dilakukan, namun masih terbatas pada bagian utama seperti daun, buah, dan akar. Kulit buah
sering diabaikan karena dianggap limbah. Padahal, berdasarkan beberapa studi awal, kulit
mangga terbukti mengandung senyawa-senyawa penting seperti flavonoid, tanin, dan saponin,
yang dapat digunakan sebagai bahan baku alami dalam pengembangan produk farmasi dan
kosmetik (Noer et al., 2018) (Rawvelliani et al., 2021). Dengan meningkatnya kebutuhan akan
obat-obatan alami dan kecenderungan masyarakat terhadap penggunaan bahan herbal,
eksplorasi kandungan senyawa aktif dalam limbah pertanian menjadi semakin relevan. Selain
mendukung kesehatan masyarakat, pemanfaatan limbah kulit mangga juga merupakan upaya
pengelolaan limbah organik yang ramah lingkungan dan berkelanjutan (Amir & Abna, 2022)
(Noer et al., 2018).

Metode yang digunakan dalam identifikasi senyawa saponin umumnya adalah uji
fitokimia sederhana yang melibatkan pengamatan terhadap busa yang stabil dan reaksi warna
tertentu. Meskipun bersifat kualitatif, metode ini cukup efektif untuk memberikan indikasi awal
keberadaan senyawa saponin dalam suatu bahan ekstrak tumbuhan (Rizkita & Dewi, 2021).
Dalam penelitian ini, digunakan metode ekstraksi maserasi dengan pelarut etanol 70%. Etanol
dipilih karena memiliki kemampuan melarutkan senyawa polar dan semi-polar seperti saponin,
serta relatif aman dan efisien dalam proses ekstraksi senyawa bioaktif dari bahan alam.
Maserasi juga merupakan metode sederhana dan ekonomis yang banyak digunakan dalam
penelitian skala laboratorium. Langkah-langkah identifikasi saponin dilakukan dengan uji busa
dan pengamatan terhadap pembentukan emulsi setelah penambahan minyak. Uji ini
memberikan gambaran visual yang jelas mengenai adanya saponin, karena saponin memiliki
sifat sebagai surfaktan alami yang mampu menurunkan tegangan permukaan dan membentuk
busa atau emulsi (Yulianti et al., 2021) (Putri et al., 2023).

Hasil penelitian ini dinarapkan dapat memperkuat data ilmiah tentang kandungan senyawa
aktif dalam kulit mangga, serta memberikan dasar ilmiah bagi pemanfaatan kulit mangga
sebagai bahan baku alternatif dalam industri obat herbal dan produk kesehatan lainnya.
Pemanfaatan kulit mangga yang sebelumnya hanya dianggap limbah dapat meningkatkan nilai
ekonomi dan mengurangi dampak lingkungan dari limbah organic (Surahmaida et al., 2019)
(Kumontoy et al., 2023). Selain itu, penelitian ini dapat menjadi rujukan awal bagi penelitian
lanjutan yang berfokus pada isolasi dan karakterisasi senyawa saponin secara lebih spesifik
menggunakan teknik kromatografi atau spektroskopi. Dengan demikian, manfaat senyawa
saponin dari kult mangga dapat dimaksimalkan secara ilmiah dan aplikatif. Secara
keseluruhan, penelitian identifikasi saponin pada ekstrak kulit mangga tidak hanya penting dari
sisi ilmiah, tetapi juga memiliki nilai ekonomi, sosial, dan lingkungan yang tinggi. Tujuan
penelitian untuk mengembangan pemanfaatan limbah kulit mangga sebagai sumber bahan aktif
alami untuk mendukung pembangunan berkelanjutan di bidang kesehatan dan pertanian.

METODE
Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi keberadaan senyawa saponin pada ekstrak
kulit mangga (Mangifera indica), mengingat potensi kulit mangga sebagai sumber metabolit
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sekunder yang masih jarang dimanfaatkan. Kulit mangga dipilih karena tersedia melimpah
sebagai limbah pasca panen, terutama di industri olahan buah. Senyawa saponin diketahui
memiliki aktivitas biologis yang luas, sehingga identifikasi awal kehadirannya sangat penting
dalam proses eksplorasi senyawa bioaktif. Proses awal dimulai dengan pengumpulan kulit
mangga dari varietas lokal yang banyak ditemukan di pasar tradisional. Kulit mangga
kemudian dicuci bersih, dipotong kecil-kecil, dan dikeringkan dengan oven bersuhu rendah
(£50°C) selama beberapa hari hingga kadar air menurun. Setelah kering, kulit mangga digiling
menjadi serbuk halus untuk memudahkan proses ekstraksi. Ekstraksi dilakukan menggunakan
metode maserasi dengan pelarut etanol 70%. Proses ini dipilih karena etanol 70% merupakan
pelarut yang efektif untuk mengekstraksi senyawa polar seperti saponin, sekaligus aman dan
mudah diperoleh. Serbuk kulit mangga dimaserasi selama 3x24 jam dengan pengadukan
berkala, kemudian disaring dan dipekatkan menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh
ekstrak kental.

Setelah diperoleh ekstrak, dilakukan uji fitokimia untuk mengidentifikasi keberadaan
saponin. Dua metode utama yang digunakan adalah uji busa (froth test) dan uji emulsi. Uji busa
dilakukan dengan mengocok larutan ekstrak dalam tabung reaksi bersama aquades panas,
kemudian diamati apakah terbentuk busa yang stabil dengan tinggi minimal 1 cm dan bertahan
lebih dari 10 menit. Hasil uji busa menunjukkan terbentuknya busa setinggi lebih dari 1,5 cm
yang stabil hingga 15 menit, mengindikasikan hasil positif terhadap keberadaan saponin dalam
ekstrak. Selain itu, dilakukan uji lanjutan berupa penambahan beberapa tetes minyak zaitun ke
dalam larutan ekstrak yang telah dikocok. Hasilnya menunjukkan terbentuknya emulsi yang
stabil, yang juga menjadi indikator keberadaan senyawa saponin. Temuan ini memperkuat
dugaan bahwa kulit mangga mengandung senyawa saponin dalam jumlah yang cukup
signifikan. Hasil positif dari kedua jenis uji fitokimia memberikan landasan awal bahwa kulit
mangga dapat menjadi sumber alternatif saponin alami yang potensial. Meskipun bersifat
kualitatif, pengujian ini penting sebagai langkah awal eksplorasi senyawa aktif dari sumber
tumbuhan lokal. Penelitian ini sejalan dengan beberapa literatur terdahulu yang menyebutkan
bahwa bagian-bagian dari tanaman mangga, seperti daun dan kulit buah, mengandung senyawa
bioaktif. Namun, data mengenai saponin secara khusus dalam kulit mangga masih terbatas,
sehingga penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam pengembangan data fitokimia
tanaman tropis.

Identifikasi saponin dalam kulit mangga juga membuka peluang pengembangan produk
turunannya, baik sebagai bahan baku fitofarmaka, suplemen herbal, maupun sebagai bahan
aktif dalam industri kosmetik dan pangan. Saponin diketahui memiliki sifat sebagai surfaktan
alami yang dapat dimanfaatkan dalam formulasi sabun, sampo, dan produk personal care
lainnya. Keterbatasan dari penelitian ini adalah belum dilakukannya analisis kuantitatif atau
isolasi senyawa saponin secara murni. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan pendekatan
kromatografi dan spektroskopi sangat disarankan untuk mengidentifikasi struktur dan
konsentrasi saponin secara lebih akurat. Studi toksisitas dan aktivitas farmakologis juga
diperlukan sebelum dapat diaplikasikan secara luas. Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa kulit mangga merupakan sumber saponin yang potensial. Selain
memberikan manfaat dalam aspek ilmiah, pemanfaatan limbah kulit mangga juga memberikan
nilai tambah secara ekonomi dan mendukung pengelolaan limbah organik secara berkelanjutan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk pengembangan lebih lanjut dalam
bidang farmasi, nutrisi, dan industri berbasis bahan alam.

HASIL

Proses pengeringan kulit mangga merupakan tahap awal yang penting sebelum dilakukan
ekstraksi senyawa aktif. Dalam penelitian ini, kulit mangga yang telah dipisahkan dari daging
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buah dicuci bersin untuk menghilangkan kotoran dan sisa-sisa bahan organik yang dapat
mengganggu proses ekstraksi. Setelah itu, kulit dipotong kecil-kecil agar proses pengeringan
berlangsung lebih merata dan efisien. Kulit mangga dikeringkan menggunakan oven bersuhu
rendah sekitar 50-60°C selama 2-3 hari hingga teksturnya menjadi kering, renyah, dan kadar
airnya menurun secara signifikan. Suhu rendah dipilih untuk menghindari kerusakan senyawa
aktif seperti saponin yang dapat terdegradasi jika terkena panas berlebih. Pengeringan yang
optimal menghasilkan kulit mangga kering berwarna coklat keemasan dengan aroma khas buah
mangga yang masih terasa.

Hasil pengeringan menunjukkan bahwa kulit mangga kehilangan sekitar 70-80% berat
basahnya setelah proses pengeringan. Kulit mangga kering yang dihasilkkan memiliki tekstur
yang mudah dihancurkan menjadi serbuk, sehingga memudahkan proses penepungan dan
pencampuran dengan pelarut pada tahap ekstraksi. Rendemen pengeringan bergantung pada
ketebalan kulit dan kadar air awal dari buah mangga yang digunakan. Kondisi fisik hasil
pengeringan sangat menentukan kualitas ekstrak yang diperoleh. Kulit yang terlalu lembab atau
tidak kering sempurna dapat menyebabkan pertumbuhan  mikroorganisme  selama
penyimpanan, sementara pengeringan yang terlalu cepat pada suhu tinggi berpotensi merusak
senyawa metabolit sekunder. Oleh karena itu, kontrol suhu dan waktu selama proses
pengeringan menjadi aspek krusial untuk menjaga kandungan bioaktif. Secara keseluruhan,
hasil pengeringan kulit mangga dalam penelitian ini menunjukkan kualitas yang baik dan
sesuai untuk tahap ekstraksi selanjutnya. Kulit mangga kering yang dihasilkan tidak hanya
stabil secara fisik, tetapi juga mempertahankan kandungan senyawa aktif, termasuk saponin,
yang menjadi fokus utama penelitian.

Gambar 1. Kulit Mangga yang Dikeringkan

Tabel 1. Hasil Ekstraksi Kulit Mangga

No Parameter Hasil
1 Proses
a. Metode Maserasi
b. Jumlah Perlakuan 2 Kali
c. Pelarut Etanol 96%
d. Jumlah Pelarut2 360 mL
e. Waktu Evaporasi 30 Menit
2 Hasil
f. Berat 29,4 gram
g. Rendemen 24,5%

Hasil ekstraksi maserasi kulit mangga menggunakan pelarut etanol 70% menghasilkan
ekstrak cair berwarna coklat tua dengan aroma khas tanaman. Proses maserasi dilakukan
selama 3x24 jam pada suhu ruang dengan pengadukan berkala untuk memaksimalkan
I —————
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pelepasan senyawa aktif dari serbuk kulit mangga. Setelah proses perendaman selesali,
campuran disaring, dan filtrat yang diperoleh diuapkan menggunakan rotary evaporator hingga
didapatkan ekstrak kental yang siap diuji kandungan senyawanya. Ekstrak kental yang
dihasilkkan memiliki konsistensi sedang dan tampak homogen. Rendemen ekstrak yang
diperoleh dari 29,4 gram serbuk kulit mangga kering berkisar antara 7,203 gram, tergantung
pada kadar air awal bahan dan efisiensi proses penyaringan. Warna pekat dan kekentalan
ekstrak menunjukkan keberhasilan pelarut etanol 70% dalam melarutkan senyawa polar dan
semi-polar seperti saponin, flavonoid, serta senyawa fenolik lainnya. Secara umum, hasil
ekstraksi menunjukkan bahwa metode maserasi cukup efektif dan sederhana untuk
mendapatkan senyawa aktif dari kulit mangga. Ekstrak yang diperoleh kemudian digunakan
dalam uji fitokimia dan memberikan hasil positif terhadap keberadaan saponin. Hal ini
menunjukkan bahwa kulit mangga, yang selama ini dianggap sebagai limbah, memiliki potensi
sebagai sumber bahan aktif alami yang bernilai guna tinggi.

Gambar 2. Uji Saponin

Hasil uji saponin terhadap ekstrak kulit mangga menunjukkan reaksi positif, yang ditandai
dengan terbentuknya busa stabil setinggi lebih dari 1 cm setelah dikocok dengan aquades
panas, dan bertahan lebih dari 10 menit. Selain itu, pada uji emulsi, penambahan beberapa tetes
minyak zaitun ke dalam larutan ekstrak menghasilkan emulsi yang stabil, yang juga merupakan
indikator keberadaan saponin. Kedua hasil tersebut menunjukkan bahwa ekstrak kulit mangga
mengandung senyawa saponin.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kulit mangga yang diperoleh melalui metode
maserasi menggunakan pelarut etanol 70% menghasilkan senyawa yang bereaksi positif
terhadap uji fitokimia saponin. Indikasi ini terlihat dari terbentuknya busa stabil yang melebihi
tinggi 1 cm dan bertahan lebih dari 10 menit, serta terbentuknya emulsi setelah penambahan
minyak zaitun ke dalam larutan ekstrak. Kedua indikator tersebut secara umum digunakan
sebagai metode kualitatif awal dalam mengidentifikasi keberadaan saponin dalam bahan
tumbuhan. Uji busa merupakan metode yang paling umum digunakan untuk mendeteksi
saponin karena sifat surfaktan alaminya yang mampu membentuk busa stabil. Saponin
memiliki gugus glikosida yang memungkinkan interaksi dengan air dan minyak, menghasilkan
busa yang bertahan dalam waktu tertentu. Dalam penelitian ini, busa terbentuk secara konsisten
dalam beberapa ulangan percobaan, menunjukkan bahwa ekstrak kulit mangga memang
mengandung senyawa saponin. Selain itu, terbentuknya emulsi setelah penambahan minyak
zaitun juga memperkuat temuan adanya saponin. Saponin memiliki sifat amfipatik yang
memungkinkan terbentuknya emulsi antara fase minyak dan air. Emulsi yang stabil
menunjukkan interaksi antara senyawa aktif dalam ekstrak dengan minyak, yang merupakan
indikator khas dari keberadaan saponin (Minarno, 2016) (Bintoro etal., 2017).
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Penggunaan pelarut etanol 70% terbukti efektif dalam mengekstrak saponin dari kulit
mangga. Etanol merupakan pelarut semi-polar yang mampu melarutkan senyawa-senyawa
aktif seperti saponin, flavonoid, dan tanin. Pemilinan etanol 70% juga mempertimbangkan
keamanan, ketersediaan, dan efektivitasnya dalam ekstraksi bahan alam. Ini menjadi salah satu
alasan keberhasilan proses ekstraksi pada penelitian ini. Keberadaan saponin dalam kulit
mangga menunjukkan potensi besar pemanfaatan limbah pertanian sebagai sumber bahan aktif.
Limbah kulit mangga yang selama ini hanya dibuang dapat diolah menjadi bahan baku bernilai
ekonomi, terutama di bidang farmasi, kosmetik, dan produk herbal. Selain itu, pemanfaatan
limbah ini juga mendukung prinsip ekonomi sirkular dan pengelolaan lingkungan yang
berkelanjutan (Putri et al., 2023) (Kurniawati, 2017). Senyawa saponin diketahui memiliki
berbagai aktivitas biologis, di antaranya sebagai antibakteri, antinflamasi, antikanker, dan
imunostimulan. Oleh karena itu, identifikasi saponin dalam kulit mangga membuka peluang
untuk dilakukan penelitian lanjutan mengenai aktivitas farmakologisnya, baik secara in vitro
maupun in vivo. Penelitian ini menjadi dasar penting bagi pengembangan produk alami
berbasis tanaman lokal. Namun, penelitian ini  memiliki keterbatasan karena hanya
menggunakan metode Kkualitatif. Identifikasi senyawa saponin sebaiknya dilanjutkan dengan
metode kuantitatif menggunakan spektrofotometri atau kromatografi untuk mengetahui kadar
dan jenis saponin yang terkandung. Hal ini penting untuk memastikan keamanan dan
efektivitas penggunaan saponin dari kulit mangga dalam formulasi produk (Ngginak et al.,
2021).

Perbandingan dengan studi terdahulu menunjukkan hasil yang sejalan. Beberapa penelitian
lain juga telah melaporkan keberadaan saponin dalam bagian lain dari tanaman mangga seperti
daun dan biji. Namun, penelitian yang secara khusus meneliti kandungan saponin dalam kulit
mangga masih terbatas, sehingga penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah baru dalam
konteks pemanfaatan kulit buah tropis. Dari sisi metodologi, penggunaan maserasi sebagai
teknik ekstraksi sederhana terbukti cukup efektif untuk tujuan identifikasi awal. Metode ini
cocok digunakan di laboratorium skala kecil atau pendidikan karena tidak memerlukan alat
yang kompleks. Namun, untuk pengembangan skala industri, diperlukan optimasi lebih lanjut
ternadap metode ekstraksi, pelarut, serta standarisasi proses (Badaring et al., 2020). Secara
keseluruhan, hasil pembahasan ini menunjukkan bahwa kulit mangga memiliki potensi besar
sebagai sumber senyawa saponin alami. Langkah identifikasi ini merupakan tahap awal yang
penting dalam proses eksplorasi bahan alam. Pemanfaatan limbah pertanian seperti kulit
mangga sebagai sumber bahan aktif tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga
menjadi solusi inovatif dalam pengelolaan limbah organik yang ramah lingkungan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ekstrak kulit
mangga (Mangifera indica) mengandung senyawa saponin. Hal ini dibuktikan melalui uji
fitokimia berupa uji busa dan uji emulsi yang menunjukkan hasil positif. Busa stabil setinggi
lebih dari 1 cm yang bertahan lebih dari 10 menit, serta terbentuknya emulsi saat ditambahkan
minyak zaitun, menjadi indikator keberadaan senyawa saponin dalam ekstrak tersebut. Proses
ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 70% terbukti efektif dalam
mengekstraksi senyawa saponin dari kulit mangga. Metode ini sederhana dan efisien, sehingga
cocok digunakan dalam skala laboratorium sebagai tahap awal identifikasi senyawa metabolit
sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kulit mangga, yang selama ini dianggap
sebagai limbah, memiliki potensi besar sebagai sumber bahan aktif alami. Penelitian ini
memberikan kontribusi terhadap pemanfaatan limbah pertanian sebagai bahan baku potensial
dalam bidang farmasi, kosmetik, dan kesehatan. Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan
dilakukan isolasi, karakterisasi senyawa saponin secara spesifik, serta uji aktivitas
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farmakologis guna memastikan manfaat dan keamanannya sebagai bahan bioaktif. Dengan
demikian, kulit mangga dapat dioptimalkan sebagai sumber saponin alami yang bernilai guna
tinggi dan ramah lingkungan.
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